



Pada kamus besar bahasa Indonesia,  belajar memiliki bentuk dasar ajar
yang merupakan usaha mendapatkan ilmu atau kepandaian.  Belajar merupakan
sebuah tahapan kompleks yang dialami oleh setiap orang selama dia masih hidup.
Proses belajar dapat dilaksanakan dimanapun tempatnya dan kapanpun waktunya
dengan  mengetahui  bahwa  dalam  proses  belajar  memerlukan  interaksi  antara
seseorang yang belajar dengan lingkungan sekitar, misalnya lingkungan keluarga,
sekolah, ataupun lingkungan masyarakat.
Hamalik (2009) menjelaskan bahwa belajar merupakan langkah-langkah
baru  pada  tingkah laku yang dipelajari  melalui  pengalaman  dan latihan  untuk
mewujudkan  perubahan  diri  pada  seseorang.  Sementara  Whiterington
mengungkapkan  bahwa  belajar  merupakan  sebuah  tahapan  untuk  mengubah
kepribadian  sesuai  dengan  berubahnya  bentuk-bentuk  tingkah  laku dan  respon
yang dikuasai pada perubahan ketrampilan, sikap dan  kebiasaan. 
Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut, terlaksananya atau suksesnya
tahap belajar dapat ditinjau dengan kemampuan peserta didik mengatur tingkah
lakunya sendiri. Pencapaian standar kompetensi lulusan tiap tingkat kelas peserta
didik adalah dengan meninjau kompetensi inti (KI) yang sesuai dengan kurikulum
2013 terdiri  atas  kompetensi  inti  sikap  spiritual  (KI  1),  kompetensi  inti  sikap
sosial  (KI  2),  kompetensi  inti  pengetahuan  (KI  3),  dan  kompetensi  inti
keterampilan (KI 4) yang keempatnya saling berkaitan. Peningkatan hasil belajar
tersebut tidak hanya dipengaruhi oleh peningkatan aspek kecakapan, kemampuan
keterampilan, bentuk sikap, harga diri,  watak, penyesuain diri  dan minat tetapi
juga  mendapat  pengaruh  oleh  perubahan  pola-pola  respon  pada  aspek-aspek
kepribadian seseorang yang telah melakukan aktivitas belajar secara keseluruhan
(Tim Pengembang Ilmu Pendidikan, 2007).
2. Kendala proses pembelajaran
Ahmadi  (2004)  menjelaskan  beberapa  faktor  yang  menghambat  proses
pembelajaran peserta didik, adalah faktor dalam atau faktor internal dan faktor
dalam atau faktor  eksternal.   Faktor  internal  yang dimaksud yaitu  faktor  yang
timbul  dari  dalam diri  peserta  didik sebab sifat  biologis  seperti  kesehatan dan
cacat badan. Faktor eksternal merupakan faktor yang diakibatkan oleh lingkungan
peserta  didik  seperti  pengaruh  keluarga,  lingkungan  pergaulan,  atau  bahkan
teknologi  (tontonan)  sehingga keberlangsungan pendidikan  di  sekolah  menjadi
terganggu ataupun tidak maksimal.
Pengamatan  oleh  Suryani  (2001)  tentang  pengaruh  hambatan  belajar
menyimpulkan bahwa pendidikan akhlak pada anak didik sangat kurang. Akhlak
merupakan dasar pembentuk sikap mental yang baik,  tanpa pendidikan akhlak,
siswa akan mudah terpengaruh hal-hal negatif  yang akan memengaruhi belajar
anak didik.
Untuk  mengatasi  peserta  didik  yang  bermasalah,  Djamarah  (2002)
menganjurkan  agar  guru  melakukan  observasi  serta  melakukan  pencatatan
terhadap gejala-gejala yang tampak. Dalam pembelajaran fisika, hal tersebut dapat
dilaksanakan bersama dengan proses  pembelajaran,  misalnya  melalui  penilaian
peserta didik. Kemudian guru dapat mencari tahu penyebab munculnya masalah
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secara  langsung  kepada  siswa  untuk  kemudian  menentukan  diagnose  serta
pengumpulan  data  yang  dapat  digunakan  mencari  faktor  penyebab  hingga
penyelesaian masalah yang muncul.
3. Pengetahuan Metakognitif
Metakognisi  merupakan  kunci  kompetensi  keberhasilan
belajar  dalam  berbagai  bidang,  termasuk  bidang  pendidikan
(Efklides,  2014;  Gomes,  Golino,  &  Menezes,  2014;  Panadero,
2017; Veenman, 2016). Metakognisi dapat dikatakan sebagai alat
yang  dapat  menunjang  keberhasilan  untuk  melaksanakan
penelitian  mengenai  cara  berpikir  seseorang  pada  daerah
instruksional (Gurat, Melanie, dan Medula, 2016). Selain sebagai
alat  pendukung  keberhasilan,  metakognisi  juga  dapat
didefinisikan  sebagai  pengetahuan  mengenai  aktivitas  kognisi
seseorang dalam proses pembelajaran (Vrieling, Bastiaens, dan
Stijnen,  2012).  Metakognisi  memungkinkan  para  siswa  untuk
peduli  dan  dapat  memantau  kemajuan  atau  perkembangan
tujuan belajar dan target-target pencapaian mereka. Metakognisi
dibedakan  menjadi  3  jenis  yaitu,  keterampilan  metakognitif,
pengalaman metakognitif dan pengetahuan metakognitif.
Sebagian  besar  peneliti  mengkonsepkan  metakognisi
sebagai pengetahuan metakognitif yang dioperasionalisasikan ke
dalam fungsi pemantauan dan regulasi (Ciascai, 2011). Beberapa
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peneliti  psikologi  pemikiran  metakognitif  menggunakan  ide
metakognisi  sejak  tahun  1970  an.  Flavell  (1979)  mulai
memperkenalkan  konsep  metakognisi  sebagai  kognisi,  namun
bersama  Brown  dan  Schoenfeld  menggabungkan  4  konstruksi
metakognisi (pengetahuan, regulasi, keyakinan, dan kesadaran)
menjadi pengetahuan metakognitif  (efklides, 2014; Veenmman,
2016). Kemudian Flavell (1979) menjelaskan bahwa pengetahuan
metakognitif  merupakan  pengetahuan  yang  dimiliki  seseorang
terhadap  proses  kognisi,  produk,  dan  yang  lain-lain  yang
berhubungan  dengan  proses  berfikirnya,  misalnya  belajar
mengenai  keterkaitan  sifat-sifat  dari  informasi  atau  data.
Menurut  Bransford,  Brown,  dan  Cocking  (1999)  peserta  didik
yang  telah  memiliki  pengetahuan  metakognitif  akan  belajar
menjadi  lebih baik dengan melakukan tindakan sesuatu sesuai
dengan kesadaran peserta didik. Pengetahuan metakonitif dapat
berubah sewaktu-waktu sesuai dengan kondisi  seseorang yang
belajar pengetahuan metakonitif (Crescenzi, 2016). Menurut hasil
penelitian Stephanous dan Mpiontini (2017) pada matapelajaran
bahasa, matematika, dan fisika, peserta didik yang mempunyai
pengetahuan metakognitif baik akan cenderung memiliki kinerja
dan pengendalian diri yang baik pula.
Beberapa cara yang umum digunakan dalam pengukuran
pengetahuan metakognitif antara lain: laporan diri, dan deteksi
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kesalahan. Pengetahuan metakognitif memiliki tiga jenis umum
yang penting, yaitu:
a. Pengetahuan yang mengacu pada pengetahuan mengenai
strategi  umum  dalam  proses  belajar  dan  berpikir  untuk
menyelesaikan masalah yang disebut dengan pengetahuan
metakognitif  strategi,  Weinstein  &  Mayer  (1986)
mengelompokkan  pengetahuan  metakognitif  strategi
menjadi  tiga  kategori  yaitu:  latihan  mengulang  kata-kata
atau  istilah,  elaborasi  (merangkum,  dan  menentukan  ide
pokok sebuah teks) dan organisasi (menguraikan, pemetaan
konsep, dan mencatat).
b. Pengetahuan  metakognitif  tugas,  mengacu  pada
pengetahuan  tentang  waktu  dan  alasan  melaksanakan
proses pembelajaran, pemikiran, dan penyelesaian masalah
pada kondisi dan konteks yang tepat
c. Pengetahuan metakognitif diri, mengacu pada pengetahuan
mengenai kelebihan dan kekurangan diri (variabel diri) yang
berhubungan dengan komponen kognitif dan motivasi kerja
(Perry, 2013).







Selain  itu,  fase  pemecahan  masalah  menurut  Isagani  (2011)
misalnya  dengan:  membaca-menganalisis-merencanakan-
menyelesaikan-memeriksa  kembali.  Polya  (2012)  juga
menjelaskan  fase  pemecahan  yang  sedikit  berbeda  dengan
Isagani,  yaitu  dengan:  membaca,  menganalisis,  menyelidiki,
merencanakan,  melaksanakan,  dan  membuktikan  (Gurat,
Melanie G dan Medula, Cesar T., 2016). 
4. Kemampuan sikap spiritual
Baru-baru  ini  terdengar  bahwa  perkembangan  pendidikan  dan  budaya
mengalami masa krisis (Gorshkov, 2012). Krisis budaya dapat diakibatkan oleh
minimnya  rasa  bangga  akan  budaya  sendiri  dan  adanya  kesenjangan  diantara
budaya-budaya  di  suatu  negara.  Dampaknya,  berpengaruh  terhadap  moral  dan
sikap spiritual, para remaja menjadi tidak beradab, acuh terhadap sesame, mudah
emosi,  dan memiliki pandangan buruk terhadap masa depannya  (Bolotnikov,
2011;  Debord,  2012). Masa  remaja  merupakan  masa  ketika  seseorang
mampu melakukan penalaran secara terperinci  dan memiliki kemampuan lebih
baik untuk menerima pemikiran serta pendapat orang lain (Papalia, Feldman,
dan Martorell, 2014). 
Perkembangan spiritual merupakan salah satu perkembangan yang tidak
lepas dari  pengaruh perkembangan otak dalam masa remaja  (Lerner,  et al.,
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2011; Cole 2011). Spiritual berasal dari kata spiritus yang berarti
memberi  kehidupan  atau  vitalitas  pada  suatu  sistem  (Nahdi,
2012).  Dalam  penjelasan  secara  luas,  spiritualitas  dapat
menyentuh,  berpengaruh,  dan  membentuk  setiap  aspek
kehidupan manusia (King, 2008; Pilcher, 2015). Spiritualitas juga
dapat berfungsi sebagai sumber daya psikologis dan sosial untuk
mengatasi stres atau hal sejenis yang berkaitan dengan depresi,
kecemasan,  dan  penyalahgunaan  zat  (Bak,  2014).  Selain  itu,
spiritualitas  juga  dapat  meningkatkan  dukungan  sosial,
memberikan  pedoman  untuk  hidup  sehat,  dan  memberikan
makna  hidup  terhadap orang  lain  (Koenig,  2010).  Spiritualitas
dapat dijelaskan melaui 2 pendekatan, yakni pendekatan teistik
(dengan agama)  dan pendekatan ateistik  (melalui  unsur-unsur
sekuler, humanistik, dan eksistensial) (Meezenbroek et al, 2012).
Pendekatan  teistik  merupakan  pendekatan  dengan
mempertimbangkan  kepercayaan  kepada  Tuhan  sedangkan
pendekatan  ateistik  merupakan  pendekatan  dengan  tanpa
mempertimbangkan kepercayaan kepada Tuhan. Oleh karena itu
spiritualitas  tidak  selalu  bergantung  pada  tradisi  keagamaan,
artinya spiritual tidak dapat dianggap sebagai aspek yang sesuai
dengan konteks keagamaan (Kapuscinski & Masters, 2010).
Spiritualitas  mengintegrasikan  dan  menyeimbangkan
aspek  rasional  dan emosional  pada pribadi  manusia.  Nye dan
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Hay  (2009)  menentukan  bahwa  inti  dari  ‘kesadaran  berelasi’
spiritualitas anak-anak terbagi menjadi 4 bagian: kesadaran diri,
kesadaran terhadap orang lain, kesadaran terhadap lingkungan
hidup,  dan  kesadaran  transenden  (Tuhan  atau  kekuatan  yang
lebih tinggi) (Westerlund, 2016; Nikfarjam, 2019). Menurut Nye
(2009), terdapat 6 faktor yang dapat menumbuhkan kesadaran
relasional  untuk  menumbuhkan  spiritualitas  pada  anak  yaitu:
ruang, proses, imajinasi, hubungan, kerukunan, dan keyakinan. 
Selanjutnya  McMahon  (2017)  menambahkan  bahwa
pemahaman konsep spiritualitas yang berhubungan antara  diri
sesorang  dengan  orang  lain (sebagian  berpendapat  di  luar
pemahaman  manusia  seperti  Tuhan),  akan  dialami  dan
diekspresikan  anak-anak  terutama  melalui:  (1)  kegembiraan
(kegembiraan dan  kesenangan),  (2)  perhatian terhadap  orang
lain,  kebaikan,  kasih  sayang  dan  peduli,  (3)  hubungan
(kepentingan serta sikap menghargai terhadap teman-teman dan
keluarga) dan (4) Imajinasi (penggunaan dan penjelajahan dalam
bermain).
Para  peneliti  menggunakan  teori  lampiran,  perspektif
sistem perkembangan, dan teori modal sosial untuk menjelaskan
perkembangan  spiritual.  Maksud  penggunaan  teori  lampiran
adalah  dengan  manjadikan  Tuhan  sebagai  tokoh  di  lampiran.
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Saat  tidak  aman,  seseorang  akan  mencari  hubungan  dengan
Tuhan  untuk  merasa  lebih  aman  (misal  mengganti  hipotesis),
sementara  saat  aman  seseorang  akan  mengembangkan
hubungannya  dengan  Tuhan  (misal  menyesuaikan  hipotesis).
Pada  perspektif  sistem perkembangan,  pembangunan  spiritual
dianggap  dapat  menumbuhkan  rasa  transendensi dan
peningkatan kemampuan untuk lebih adaptif mengatur  diri
dengan hasil dari kelanjutan hubungan antara seorang individu
dengan  konteks  pembangunan  sosial  budayanya.  Akhirnya,
perspektif  modal  sosial  melihat  perkembangan spiritual  dalam
hal perubahan perilaku yang dihasilkan melalui interaksi sosial,
kepercayaan,  dan  tujuan  bersama  yang  tertanam  dalam
beragama (Baring  et al,  2016). Menurut perspektif teori  modal
sosial,  partisipasi kegamaan akan memungkinkan peserta didik
mengumpulkan modal  sosial  yang mereka  transfer  ke  sekolah
untuk mendapat sumber daya yang akan mengantarkan menuju
keberhasilan di sekolah (Good and Willoughby 2014). 
5. Bahan ajar
Penggunaan  bahan  ajar  bisa  dimanfaatkan  sebagai  salah  satu  kegiatan
pendukung keberlangsungan proses pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan
hasil belajar (Dewitt, 2014). Menurut Prastowo (2012) salah satu kegunaan bahan
ajar adalah sebagai acuan dalam melaksanakan proses belajar mengajar dikelas
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dapat  menjadi  acuan  guru  atau  instruktur.  Dinas Pendidikan Menengah
dan  Kejuruan  melalui  sebuah  web menyebut  bahan  ajar  sebagai  1
rangkaian substansi pembelajaran (teaching material) atau materi yang tersusun
secara  berurutan  serta  menyajikan  bentuk  keseluruhan  dari  kemampuan  yang
wajib dicapai peserta didik dalam proses kegiatan pembelajaran (Newby, 2011).
Penjelasan  yang  lain  menyebutkan  bahwa  ketercapaian  tujuan  pembelajaran
sesuai standar, siswa, dan guru dapat dilaksanakan melalui penggunaan bahan ajar
(Singer  &  Tuomi,  1999).  Menurut  Smaldino  et  al  (2012),  bahan  ajar  harus
memenuhi unsur-unsur visual seperti keseimbangan tampilan, pemilihan warna,
keterbacaan, dan kemenarikan bahan ajar. Selain unsur-unsur tersebut, bahan ajar
tentu harus memerhatikan teks dan cara penulisannya.
Pengembangan bahan ajar  oleh guru yang bersangkutan
menunjukkan  dampak  positif  terhadap  kegiatan  pembelajaran
peserta didik (Aina, 2013) serta menjadikan pembelajaran lebih
efektif  (Oladejo,  2011).  Pengembangan  bahan  ajar  tentu
berpengaruh terhadap prestasi belajar (Iji, 2014) dan daya ingat
peserta didik (Mboto, 2011). Agar penyusunan bahan ajar sesuai
dengan kebutuhan maka perlu dipahami beberapa kaidah yang
seharusnya  diperhatikan  dalam  mengembangkan  bahan  ajar.
Winkel  (2014)  menjelaskan  bahwa  bahan  ajar  hendaknya
memuat  tujuan  pembelajaran,  lembar  petunjuk  penggunaan,
bahan bacaan untuk peserta didik, contoh soal dan alat evaluasi.
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Sedangkan menurut Widodo & Jasmadi (2008), bahan ajar perlu
memerhatikan unsur-unsur berikut:
a) bahan  ajar  menyesuaikan  dengan  proses  pembelajaran
peserta didik
b) bahan ajar dapat mengubah pola pikir peserta didik
c) bahan  ajar  yang  dikembangkan  harus  disesuaikan  dengan
kondisi dan karakteristik peserta didik
d) tujuan dari kegiatan pembelajaran termuat pada bahan ajar
e) bahan  ajar  memasukkan  tema  pembelajaran  (kegiatan  dan
latihan) secara rinci 
f) bahan ajar mencantumkan bagian evaluasi sebegai alat untuk
mengukur  keberhasilan  belajar  peserta  didik  (Widodo  &
Jasmadi, 2008)
Departemen  Pendidikan  Nasional  tahun  2008  menganggap  keberadaan
bahan ajar sebagai hal penting untuk peserta didik karena penyusunan bahan ajar
sesuai  dengan kurikulum,  karakteristik  sasaran,  serta  tuntutan  masalah  belajar.
Proses  belajar  mengajar  yang  mengunakan  bahan  belajar  akan  berpengaruh
terhadap pengetahuan dan sikap peserta didik (Bozdogan, 2011). Menurut Ifeoma
(2013) dan Awolaju (2015),  penggunaan bahan ajar dapat  mengurangi  prestasi
yang buruk pada peserta didik sehingga peserta didk mendapat pengaruh yang
positif  (Onasanya,  2011).  Berdasarkan  pada  penggunaan  teknologi  yang
mendukung, bentuk bahan ajar dibedakan dalam empat bagian, antara lain bahan
ajar  cetak, bahan  ajar  dengar,  bahan  ajar  pandang  dengar,  dan  bahan  ajar
multimedia interaktif.
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Menurut  Ballstaedt  (1994),  bahan  ajar  cetak  yang  secara  baik
penyusunannya  akan  memiliki  keuntungan,  misalnya  bahan  ajar  cetak  lebih
praktis  digunakan  karena  dapat  berpindah  secara  bebas,  mengajak  pembaca
sekaligus menjadi motivasi  untuk  mencatat,  menandai, bahkan membuat sketsa
pada  bahan  ajar  cetak.  Bahan  ajar  menampilkan  beberapa  pengetahuan,
penerapan, dan beberapa disiplin ilmu yang berkaitan (Peng, 2013). Bahan ajar
juga membantu kegiatan pembelajaran lebih efektif (Sejpal, 2013). 
Diantara beberapa macam bahan ajar cetak yang mudah
digunakan misal handout. Handout  pada kamus Oxford diartikan
oleh Hornby (2010) sebagai sebuah dokumen untuk peserta didik
yang melaksanakan kegiatan belajar di dalam kelas atau orang
yang  menghadiri  ceramah  dengan  memberikan  ringkasan
pelajaran  atau  pembicaraan.  Handout  yang  disiapkan  oleh
seorang  guru  atau  instruktur  dapat  disebut  sebagai  bahan
tertulis untuk menambah kekayaan pengetahuan peserta didik.
Sumber  handout  berasal  dari  berbagai  kesesuaian  literatur
dengan materi  pokok atau Kompetensi dasar untuk membantu
peserta  didik  mencapai  standar  kemampuan.  Penyusunan
Handout harus mencakup judul materi dan informasi pendukung
berupa ringkasan materi dari beberapa referensi. 
Berikut  tahap-tahap  penyusunan  handout  yang  telah
dijelaskan  dalam pedoman  penyusunan  bahan  ajar  Depdiknas
(2008 :18):
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1) melaksanakan analisis pada kurikulum
2) Handout diberi judul yang sesuai dengan materi pokok
3) Mengumpulkan sumber referensi terbaru yang relevan 
4) penulisan  handout  menggunakan  kalimat  sederhana  dan
sesuai untuk peserta didik SMA,  memuat maksimal 25 kata
dalam 1 paragraf dan mengandung 3 hingga 7 kalimat dalam
satu paragraf
5) mengevaluasi  hasil  tulisan  dengan  membaca  berulang  kali
atau dengan meminta orang lain membaca
6) merevisi   handout   berdasarkan  hasil  penemuan  pada
kesalahan atau kekurangannya
7) menggunakan  beragam  jenis  literatur  untuk  memperkaya
materi handout 
Menurut  Ballstaedt  (1994),  penyusunan  sebuah  handout
juga harus memerhatikan hal-hal berikut :
a) Penyusunan tampilan bahan ajar (urutan, judul, daftar isi,
rangkuman, dan latihan. 
b) Menggunakan  Bahasa  sederhana (kalimat  yang  jelas,
saling berkaitan, dan tidak terlalu panjang).
c) Bahan ajar dapat menguji pemahaman.
d) Stimulan (tulisan  mendorong  pembaca  untuk  berfikir,
menguji stimulan terlepas enak tidaknya dilihat,).
e) Bahan  ajar  mudah  dibaca  dengan  menggunakan  huruf
yang sesuai standar.
f) Materi  instruksional (pemilihan  jenis  teks,  lembar  kerja,
sumber bahan kajian).
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6. Hakikat Sains Islam
Secara umum, suatu ilmu dapat diketahui dengan melakukan peninjauan
terhadap ontologi  (obyek telaah),  epistemologi  (cara  penelaahan),  dan aksilogi
(nilai/ kegunaan) suatu ilmu tersebut. Dalam agama islam, ketiga prinsip tersebut
harus  didasari  oleh rukun iman dan rukun islam.  Bakhtiar  (2011) menyatakan
bahwa ontologi berasal dari 2 kata yaitu ontos dan logos. Pengertian dari dua kata
tersebut memiliki pemaknaan yang berarti  ontos  sesuatu hal yang berwujud dan
logos yang berarti ilmu. Menurutnya, ontologi bisa juga dikatakan sebagai teori
atau  ilmu tentang wujud dan tentang hakikat  yang ada.  Selanjutnya  Purwanto
(2015) menjelaskan bahwa ontologi islam tidak hanya mengenai sesuatu yang bisa
atau dapat dilihat, dapat dirasakan dan dapat diraba, akan tetapi jugas objek yang
tidak terlihat seperti yang telah disebutkan oleh Alquran
نن وو رر صص بو تر  ا من بص  مر سص قو أر  لن فن٣٨ نن وو رر صص بو تر  لن  ا من ون  ٣٩ 
Proses  pengenalan  ilmu  selanjutnya  didasarkan  dengan  prinsip
epistemologi  yaitu  teori  pengetahuan,  bagaimana  atau  melalui  apakah
pengetahuan  itu  diperoleh.  Alquran  menyebutkan  bahwa  manusia  perlu
memperoleh  pengetahuan  melalui  pendengaran,  penglihatan,  dan  perenungan
(Purwanto,  2015).  Kemudian  Allah  akan  meminta  pertanggung  jawaban
pengetahuan tersebut sesuai dengan firman Allah dalam Surat Al Isra: 36 yang
berbunyi
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Prinsip  selanjutnya  untuk  mengenal  suatu  ilmu  adalah  aksiologi.  Berasal  dari
yunani  aksiologi  memilik  dua  kata  yaitu  axios (bermanfaat)  dan  logos  (ilmu
pengetahuan  atau  ajaran)  (Salim,  2006).  Suriasumantri  (2001)  menjelaskan
adanya keterkaitan antara teori nilai aksiologi dengan manfaat dari pengetahuan
yang  didapat.  Oleh  karena  itu  dapat  dikatakan  bahwa  aksiologi  islam adalah
mengenal Tuhan dari pola-pola ciptaanNya yang terdapat di alam. Manusia dapat
membuktikan  bahwa tidak  ada  satupun  yang  diciptakan  dengan  percuma  oleh
Allah. Pernyataan tersebut telah dijelaskan oleh Alquran surat Ali imran ayat 191
yang berbunyi
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7. Bahan ajar bermuatan nilai-nilai Alquran
Bahan ajar  merupakan faktor  penting  penunjang  terlaksananya  aktifitas
belajar mengajar. Berjalannya proses belajar mengajar semakin maksimal apabila
penggunaan bahan ajar disesuaikan dengan kondisi peserta didik. Dengan begitu,
materi  dapat  tersampaikan  menjadi  lebih  mudah  diserap  oleh  peserta  didik.
Sebuah  sekolah  yang  telah  mewajibkan  peserta  didiknya  untuk  memelajari
Alquran hingga dapat memahami tafsir yang terkandung didalam Alquran dapat
menggunakan  bahan  ajar  tersebut.  Sehingga  peserta  didik  dapat  menjadikan
Alquran sebagai landasan dalam memelajari serta memahami materi gelombang
sekaligus dapat menambah nilai spiritual. Sebuah hadits riwayat Imam Nasai dan
Muslim berbunyi
، وَلللّسس وس  ههِيلّسعس  لا ى لّلصس  م ممّحس مم  ىم ميهس  ىهِ ميهس ليا رس يخس وس  ، وَلهِ ا بم ابتسكهِ  ثهِ يمهِحس ليا قس مسصي أس نل أهِفس
ي فهِ ةهِ لسلس ضس  لل كموس  ، وَةة لسلس ضس  ةةٍعس ميبهِ لل كموس  ةةعس ميبهِ ةةٍثسمسحي مم  لل كموس  ، وَابهس تمابثسمسحي مم  رهِ وي مملم اي رلشس وس
رابننلا
Sesungguhnya perkataan yang paling benar adalah kitab Allah, petunjuk
yang baik adalah petunjuk Nabi Muhammad saw, perkara yang buruk
adalah  perkara  baru,  setiap  perkara  baru  bidah,  setiap  perkara  bidah
menyesatkan, dan setiap perkara menyesatkan akan membawa kita ke
neraka (HR Imam Nasai dan Muslim).
menjelaskan bahwa bahan ajar terbaik adalah Alquran.
Peserta  didik  mampu  mendalami  materi  gelombang  dengan  cara
melakukan  analisis  terhadap  peristiwa  yang  ada  karena  mencari  pengetahuan
dapat melalui penglihatan, pendengaran, dan perenungan. Kemudian peserta didik
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diharapkan mampu mengembangkan pengetahuan metakognitif  dan kompetensi
sikap spiritual.
8. Gelombang
Akal adalah sesuatu yang mulia yang dikaruniakan Allah kepada manusia
sebagai  pembeda dengan makhluk lain.  Akal  manusia  dapat  dikatakan sebagai
kekuatan terbesar untuk memahami cara kerja alam semesta dan selanjutnya dapat
digunakan  untuk  merekonstruksi  asal  muasal  alam  semesta.  Indikator  orang
berakal adalah yang memiliki iman, selalu ingat ketentuan Allah, dan memikirkan
alam ciptaan Allah. Allah akan menimpakan musibah kepada orang-orang yang
tidak  memiliki  akal  untuk  memelihara  alam  ciptaan  Allah  sebagaimana  telah
dijelaskan dalam Alquran surat Al A’raf ayat 155
30
Ayat  tersebut  juga  menunjukkan  peristiwa  gempa  bumi
yang mengguncang kaum Nabi  Musa.  Bumi merupakan planet
yang dinamis. Bumi senantiasa bergerak bukan hanya berputar
pada  porosnya,  melainkan  memiliki  gerakan  di  kulit  bumi,
mantel, ataupun inti bumi. Pada bagian paling atas, kulit bumi
berdenyut, bergerak, dan bahkan sering menimbulkan kekuatan
dahsyat yang dapat menimbulkan pertaka berupa gempa bumi. 
Gempa  bumi  (earthquake)  adalah  peristiwa  guncangan
atau  getaran  tanah  yang  disebabkan  oleh  pergerakan  secara
tiba-tiba pada lapisan batuan yang merupakan kulit  luar  bumi
karena gerakan lempeng tektonik. Pergerakan yang secara tiba-
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tiba oleh lapisan bebatuan dari dalam bumi dapat memancarkan
gelombang gempa bumi atau gelombang seismik ke segala arah.
Adapun gelombang seismik terbagi 2 macam yaitu gelombang
permukaan (surface waves) dan gelombang kedalaman interior
(body  waves),  yang  ditunjukkan  pada  gambar  1.  Body  waves
memiliki  2  jenis  gelombang  yaitu  gelombang  primary/
longitudinal (P)  dan  secondary/transversal (S).  Gelombang  P
bergerak  searah  terhadap  arah  pukulan  sedangkan  gerakan
gelombang  S  tegak  lurus  terhadap  arah  pukulan  dan  bersifat
merusak.  Gelombang  P  memiliki  kecepatan  lebih  tinggi  (7,5
km/detik) dibandingkan gelombang S (3,5-7 km/detik) sehingga
akan tercatat pada seismogram lebih dulu. Menurut pernyataan
Poisson,  gelombang  S  memiliki  setengah  dari  gelombang  P,
dengan  asumsi  media  yang  terdapat  dalam  bumi  homogen
sehingga  terjadi  pemantulan  (reflection)  dan  pembiasan
(refraction) pada gelombang gempa ketika melalui bumi bagian
dalam dan mengikuti aturan Hukum Snellius (Sunarjo dkk, 2012).
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Gambar 1. Gelombang P (primary/ longitudinal) dan
gelombang S (secondary/transversal)
Berdasarkan penyebab terjadinya, berikut pengelompokan
gempa bumi 
a. Gempa tektonik
Pergeseran  lempeng  tektonik  dapat  mengakibatkan  gempa
tektonik.  Apabila  terjadi  gesekan pada lempeng tektonik  bumi
yang  bergerak  terus  menerus  akan  memunculkan  friksi.
Selanjutnya  friksi  dapat  menjadikan  sebuah  gempa  dengan
mengumpulkan energi yang kemudian dilepaskan.
b. Gempa vulkanik
Gempa vulkanik adalah gempa yang diakibatkan oleh aktivitas
gunung  berapi.  Tekanan  pada  magma  yang  berada  dalam
gunung  berapi  dapat  secara  tiba-tiba  dilepaskan  energinya
sehingga memunculkan getaran tanah. Secara umum, kekuatan
gempa vulkanik tidak terlalu besar dan hanya dapat dirasakan
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oleh  orang-orang  sekitar  gunung  api  sehingga  tidak
menyebabkan kerusakan.
c. Gempa runtuhan
Gempa  runtuhan  disebabkan  oleh  runtuhan  batu  besar  pada
sebuah lereng (longsor)  atau runtuhnya sebuah gua di  daerah
pertambangan.  Gempa  runtuhan  tidak  berbahaya  karena
memiliki kekuatan kecil.
d. Gempa buatan
Gempa buatan merupakan gempa bumi karena adanya kegiatan
buatan manusia seperti pada kegiatan penggalian sumber daya
alam  dalam  rangka  mencari  batuan  dasar.  Kekuatan  gempa
buatan juga tidak terlalu besar sehingga tidak berbahaya.
Berikut  daftar  tabel  penggolongan  gempa  berdasarkan
magnitudo gempa dan kategorinya 
Tabel 1. Kekuatan gempa bumi dan dampak yang
ditimbulkan
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Gempa bumi juga mempunyai parameter lain yang perlu
diketahui  oleh  masyarakat  yaitu  intensitas  gempa.  Intensitas
gempa ditentukan berdasarkan kemampuan masyarakat dalam
merasakan gempa bumi dan berdasarkan tingkat kerusakan yang
disebabkan oleh kejadian gempa bumi tersebut. Alat pengukur
Nilai  intensitas  atau  kekuatan  gempa  bumi  dinamakan  alat
seismograf  dan  hasil  yang  didapat  berupa grafik  seismogram.
MMI  (Modified  Mercally  Intensity)  dapat  digunakan  mengukur
skala intensitas dengan skala 1 sampai 12 menggunakan angka
romawi.   Nilai  skala  yang semakin  besar  menunjukkan bahwa
gempa bumi yang terjadi juga besar (Richter, 1958; Bath, 1973).
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Salah satu bagian penting adalah gelombang. Gelombang bisa
terjadi  apabila  pada  posisi  kesetimbangan  gelombang  terdapat  sistem  yang
terganggu dan kemudian mampu berjalan atau merambat dari suatu daerah sistem
itu  menuju  daerah  lain  (Young  dan  Freedman.  1998).  Gejala  gelombang
dapat  dijumpai  pada  peristiwa  kehidupan  sehari-hari  seperti
bunyi,  cahaya,  gelombang  laut,  transmisi  radio,  televisi  dan
gempa bumi.
Fenomena  gelombang  selanjutnya  dapat  membagi
gelombang sesuai dengan sifatnya misalnya menurut arah getar,
amplitudo, medium perambatan, dan sebagainya.
a. Menurut  zat  perantara,  klasifikasi  gelombang  terbagi  menjadi
dua,  yang  pertaman  gelombang  mekanik  dan  yang  kedua
gelombang elektromagnetik.
1) Gelombang mekanik
Gelombang mekanik yaitu gelombang dengan sumber dari
getaran  suatu  benda  yang  mengganggu  medium
sekitarnya.  Alquran  surat  al  hijr  ayat  73  menjelaskan
bahwa  sebagian  manusia  dapat  terganggu  atau  bahkan
terguncang dengan adanya suara keras. Kejadian menurut
ayat tersebut adalah saat matahari akan terbit, sehingga
dapat disimpulkan bahwa keadaan masih gelap. Saat gelap
atau  pada  malam  hari,  tentu  manusia  tidak  dapat
memerhatikan  atau  melihat.  Namun  manusia  masih
mampu mendengar. Surat Al-Kahfi ayat 101 berbunyi 
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Ayat tersebut mengisahkan tentang orang-orang kafir yang
ditunjukkan  tanda-tanda  neraka  Jahanam  oleh  Allah.
Mereka  menutup  mata  dan  tidak  dapat  melihat  apapun
namun  masih  dapat  mendengar  tanda-tanda  tersebut.
Penjelasan  tersebut  menunjukkan  bahwa  sumber  suara
yang sampai ke telinga manusia memerlukan medium atau
perantara, seperti udara. 
Kisah  yang  ditulis  dalam  Alquran  sesuai  dengan
pengertian  gelombang  mekanik,  yaitu  rambatan
gelombang yang prosesnya membutuhkan perantara atau
medium agar dapat menyalurkan energi dari suatu tempat
ke  tempat  lain.  Gelombang  pada  tali,  gelombang  bunyi,
dan  gelombang  pegas,  merupakan  contoh-contoh
gelombang  mekanik.  Pada  gelombang  bunyi  atau  suara,
perambatannya  melalui  suatu  perubahan  tekanan  udara
dalam ruang. Udara menjadi bagian penting agar sumber
bunyi atau suara dapat sampai pada telinga manusia.
Gambar 2. Ilustrasi gelombang bunyi
2) Gelombang elektromagnetik
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Pada  gelombang  elektromagnetik,  medan  magnet  dan
medan listrik yang dapat merambat tanpa melalui medium
menyalurkan  energi  dan  momentumnya.  Gelombang
elektromagnetik  dapat  dicontohkan  pada  gelombang  TV,
sinar x, dan sebagainya.
b. Arah  rambat  dan  arah  getar  gelombang membagi  gelombang
menjadi  dua  macam yaitu  gelombang  transversal  (transverse
wave)  dan  gelombang  longitudinal  (longitudinal  wave).
Penjelasan  kedua  jenis  gelombang  tersebut  disinggung  dalam
Alquran surat Al-Qashash [28] ayat 71-72 yang berbunyi
Kedua  ayat  tersebut  mengandung  peristiwa  yang  dapat
kita  renungkan  agar  kita  dapat  memahami  pengertian
gelombang  transversal  dan  gelombang  longitudinal  secara
mudah.  Masing-masing ayat  mempunyai  perbedaan pada kata
terakhir  yang  dapat  digunakan  oleh  seseorang  untuk  dapat
mengetahui  sesuatu  yaitu  kata  ‘mendengar’  dan
‘memerhatikan’.  Ayat  71  menyebut  kata  ‘mendengar’
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bersambung dengan penjelasan tentang  kegelapan sedangkan
ayat 72 menggunakan kata ‘memerhatikan’ dengan penjelasan
tentang siang yang terang. Tentu setelah mengamati kedua ayat
tersebut  dengan  seksama,  akan  mucul  pertanyaan  mengapa
mendengar  (bunyi  atau  suara)  dikaitkan  dengan  malam hari?
Serta mengapa memerhatikan (melihat) dikaitkan dengan siang
hari?  Apa  yang  membedakan  antara  gelombang  yang sampai
telinga dengan gelombang yang sampai pada mata?
Gelombang yang sampai pada telinga manusia saat malam
hari misalnya suara burung hantu. Suara yang telah dikeluarkan
oleh  burung  hantu  tersebut  akan  melewati  udara  sebelum
sampai  ke  telinga  manusia  sehingga  dapat  dikatakan  bahwa
udara berperan sebagai  perantara atau medium suara burung
hantu. Selanjutnya dapat kita bayangkan bahwa molekul-molekul
udara tidak akan bergerak naik-turun tegak lurus arah rambat
gelombang  tetapi  molekul-molekul  udara  tersebut  bergerak
maju-mundur  (keras-pelan).  Keadaan  tersebut  memungkinkan
udara  akan  mengalami  pemampatan  dan  peregangan  seperti
pada  ujung  pegas  saat  digerakkan  sepanjang  pegas.  Secara
sederhana,  penjelasan  fenomena  tersebut  sesuai  dengan
pengertian gelombang longitudinal yang merupakan gelombang
dengan arah getar sejajar terhadap arah perambatannya. Selain
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itu,  kita  dapatkan  penjelasan  tambahan  bahwa  udara  lebih
mungkin untuk merambatkan gelombang longitudinal.
Selanjutnya, gelombang pada malam hari  tentu memiliki
perbedaan  dengan  gelombang  pada  siang  hari,  maka  dapat
dikatakan bahwa gelombang yang sampai pada mata di  siang
hari adalah gelombang transversal. Mata merupakan alat utama
melihat (memerhatikan) serta dapat digunakan mengamati objek
yang sangat jauh meski posisi benda di luar angkasa yang kita
ketahui  dalam  kondisi  ruang  kosong  atau  hampa  udara.
Gelombang yang sampai pada mata akan berjalan tegak lurus
dengan permukaan bola mata sebab bola mata juga tidak sejajar
dengan permukaan bola mata.
c. Gelombang terbagi menjadi 2 jenis, yaitu gelombang berjalan 
dan gelombang tetap. Pembagian tersebut berdasarkan 
amplitudo gelombang. 
1. Gelombang yang amplitudonya tetap pada setiap titik yang
dilalui  gelombang  disebut  dengan  gelombang  berjalan.




2. Gelombang  yang  amplitudonya  dapat  berubah  seperti
gelombang  pada  senar  gitar  yang  dipetik  disebut  dengan
gelombang tegak (stasioner).
A. Besaran-Besaran Gelombang
Berikut  istilah  tertentu  dan penjelasan yang berkaitan dengan
besaran gelombang
Gambar 4. Besaran-besaran gelombang
1. Simpangan  (y)  adalah  pengukuran  jarak  perpindahan  suatu
titik  dengan  titik  keseimbangan  pada  medium  gelombang.
Selanjutnya,  simpangan  tertinggi  disebut  dengan  amplitudo
(A).
2. Panjang gelombang ( λ ). Nilai panjang gelombang diketahui
melalui jarak antara titik lembah gelombang/dua titik puncak
yang  dekat  dengan  gelombang  transversal.  Namun  pada
gelombang longitudinal, dua pusat renggangan atau jarak dua
pusat  rapatan  yang  berdekatan  merupakan  panjang
gelombang
3. Periode dan frekuensi
Periode  yaitu  waktu  yang  digunakan  untuk  melewati  satu
panjang  gelombang  sedangkan  frekuensi  merupakan  jumlah
getaran  atau  gerakan  bolak-balik  yang  terjadi  dalam  satu




4. Cepat  rambat  gelombang  (v)  adalah  jarak  yang  ditempuh
gelombang  selama  satu  sekon.  Cepat  rambat  gelombang
dapat dinyatakan dengan persamaan
B. Ciri-Ciri Gelombang
Gelombang memiliki ciri umum antara lain pemantulan (refleksi),
pelenturan  (difraksi),  pembiasan  (refraksi),  dan  perpaduan
(interferensi).
a) pemantulan (refleksi)
Peristiwa pemantulan gelombang bisa pula diamati melalui
sebuah  sinar  yang  diarahkan  menuju  permukaan  logam datar
maka  sinar  tersebut  akan  dipantulkan  oleh  permukaan  logam
datar.  Peristiwa pemantulan gelombang dijelaskan dalam surat
An naml ayat 44 yang berbunyi 
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Ayat tersebut mengisahkan ratu Balqis yang mengunjungi
istana Nabi Sulaiman lalu ratu Balqis mengira bahwa lantai istana
adalah  sebuah  kolam  besar.  Namun  Nabi  Sulaiman
memberitahukan bahwa lantai tersebut terbuat dari  kaca yang
licin sehingga nampak seperti sedang diatas sebuah air kolam.
Pemantulan  gelombang  memilik  hukum  pada  pemantulan
gelombang yang berlaku, yaitu :
 Besar  sudut
datangnya  gelombang
sama  dengan  sudut
pantul gelombang.
 gelombang  pantul,
gelombang  datang,  dan
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p
garis  normal  bertempat
pada satu bidang datar.
b) pembiasan (refraksi)
Jika  gelombang  melalui  medium  yang  berbeda
kerapatannya  dan  menyebabkan  terjadinya  pembelokan  arah
rambat  gelombang  maka  disebut  pembiasan  gelombang.
Peristiwa pembiasan gelombang dicontohkan oleh Alquran surat
Al furqaan: 53
Allah menciptakan dua jenis air laut yang berbeda kerapatannya
secara berdampingan sehingga dua jenis air laut tersebut juga
memiliki nilai indeks bias yang berbeda pula. Air tawar memiliki
nilai indeks bias 1,33 dan air garam dengan konsentrasi 16,67%
memiliki nilai indeks bias (1,3560 ± 0,0002) (Kurniawati, 2016).
Gambar 6. Pembiasan gelombang
Hukum pembiasan dapat berlaku dalam pembiasan gelombang
yang  berbunyi  Perbandingan sinus  sudut  datang  dengan
sinus  sudut  bias  merupakan  bilangan  tetap.  Sehingga
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i = sudut datang gelombang (derajat)
p = sudut pantul gelombang (derajat)
r = sudut bias gelombang (derajat)
λ1 = panjang gelombang pada medium 1 (m)
λ2 = panjang gelombang pada medium 2 (m)
v1 = cepat rambat gelombang pada medium 1 (m/s)
v2 = cepat rambat gelombang pada medium 2 (m/s)
n1 = indeks bias medium 1
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n2 = indeks bias medium 2









merupakan penyebaran/ pembelokan gelombang apabila melalui
celah. Akan semakin tampak jelas gejala difraksi apabila semakin
sempit celah yang dilewatinya. Peristiwa difraksi dapat diamati
pada sebuah rumah dengan lubang kecil di atapnya yang pada
siang hari tetap terang karena masuknya sinar matahari melalui
lubang tersebut. 
d) Perpaduan (interferensi)
Perpaduan  (interferensi)  gelombang  dapat  diamati  pada
bola  sumber  getar  berupa  keping  yang  diberi  2  lubang  yang
dianggap  sebagai  sumber  getaran  atau  dua  sumber  getar
berbentuk. Interferensi gelombang gejalanya dapat dengan jelas
teramati apabila gelombang kedua-duanya yang berinterferensi
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bersifat  koheren.  Jika  gelombang  kedua-duanya  mempunyai
amplitudo  dan  frekuensis  yang  sama serta  mempunyai  selisih
fase tetap maka kedua gelombang bersifat koheren. 
Akan ada 2 hasil  interferensi gelombang, yaitu destruktif
(saling melemahkan) dan konstruktif (saling menguatkan). Saat 2
gelombang  bertemu  pada  fase  yang  sama,  sedangkan
interferensi  destruktif  terjadi  saat  2  gelombang bertemu pada
fase yang berlawanan maka terjadi Interferensi Konstruktif.
Gambar 8. Pola interferensi gelombang pada permukaan air
C. Pengaruh Gelombang
Menurut Sunarjo (2012), pada tanggal 26 Desember 2004 pukul 07:58:53
WIB  terjadi  gempa  bumi di  Aceh dengan  kekuatan  9,3  Skala  Richter  yang
merupakan gempa terbesar sepanjang 40 tahun terakhir. Kepala pusat sistem data
dan  informasi  geofisika  BMG,  Prih  Harjadi  mengungkapkan  bahwa  dampak
gempa bumi di  Aceh dapat  dirasakan oleh masyarakat  dengan radius  200 km.
Getaran yang sangat kuat pada gempa bumi juga dapat menyebabkan deformasi
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vertikal pada sumber gempa. Deformasi merupakan kondisi permukaan dasar laut
yang  menurun  pada  sekitar  pusat  gempa  dan  dapat  menimbulkan  tsunami.
Penyebaran gelombang tsunami mampu menjangkau hingga negara-negara sekitar
india, Kepulauan Andaman, dan juga ke beberapa negara di Afrika Selatan. Total
korban jiwa di Indonesia sekitar 132.000 orang. Peristiwa tersebut mengajak kita
semua untuk selalu mengingat tentang kekuasaan Allah. Sesuai dengan Surat Al
Ankabut di atas, Allah dapat dengan mudah melakukan apa yang dikehendaki,
seperti membuat gempa bumi yang dahsyat yang pernah ditimpakan kepada kaum
Nabi Syuaib.
B. Kajian Penelitian yang Relevan
Penelitian  tentang  penggunaan  bahan  ajar  cetak  pernah  dilakukan  oleh
French,  Taverna,  Neumann,  Kushnir,  Harlow,  Harrison,  dan
Serbanescu (2015). Mereka mengamati lebih dari seribu mahasiswa pada 12
program sarjana dari Universitas di pusat perkotaan besar dan Universitas di pusat
perkotaan kecil  yang menggunakan buku teks.  Sebanyak 77 persen mahasiswa
mengaku  sering  menggunakan  buku  teks  dan  25  persen  mahasiswa  hanya
membaca  buku  teks  pada  saat  tertentu  saja.  Hasilnya,  mereka  yang  sering
membaca buku teks memiliki nilai yang lebih baik di akhir perkuliahan.
Selanjutnya  Gurat  dan  Medula  (2016)  melakukan  penelitian  terhadap
beberapa sekolah di Filipina yang tidak banyak melaksanakan pembelajaran yang
menghasilkan pengetahuan metakognitif. Penelitian dilakukan terhadap 23 peserta
didik yang diberikan tes pemecahan masalah. Selanjutnya mereka diwawancara
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untuk melengkapin  data  awal.  Kemudian  data  yang telah  terkumpul  dianalisis
menggunakan teori Pandit. Penjelasan selanjutnya diketahui bahwa pengetahuan
metakognitif memiliki 3 tahap, yaitu persiapan, produksi, dan evaluasi. Hasilnya
metakognisi  dapat  dikatakan  sebagai  alat  keberhasilan  untuk
penelitian tentang cara berfikir pada daerah instruksional.
Selain pengetahuan metakognitif, adapula yang perlu dikembangkan oleh
beberapa  Negara  terutama  yang  individualis  dan  sekularis.  Westerlund  (2016)
menjelaskan  bahwa  sumber  daya  untuk  mendukung  terjaganya  spiritualitas  di
Swedia  mulai  menurun.  Hal  itu  berakibat  pada  menurunnya  kualitas  mental
peserta didik di Negara tersebut. Juga bertentangan dengan cita-cita budaya yang
kuat seperti meningkatkan nilai-nilai spiritual dan perkembangan rohani. Peneliti
menyebutkan  bahwa  spiritualitas  mengintegrasikan  dan
menyeimbangkan  aspek  rasional  dan  emosional  pada  pribadi
manusia. Menurutnya ada 4 hubungan kesadaran peserta didik:
kesadaran  diri,  kesadaran  terhadap  orang  lain,  kesadaran
terhadap  lingkungan  hidup,  dan  kesadaran  transenden  (Tuhan
atau  kekuatan  yang  lebih  tinggi)  yang  akan  dialami  dan
diekspresikan anak-anak melalui: (1) kegembiraan (kegembiraan
dan kesenangan),  (2)  perhatian terhadap orang lain,  kebaikan,
kasih sayang dan peduli, (3) hubungan (kepentingan serta sikap
menghargai  terhadap  teman-teman  dan  keluarga)  dan  (4)
Imajinasi  (penggunaan  dan  penjelajahan  dalam  bermain)
(McMahon, 2017). 
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Penelitian  mengenai  pengembangan  bahan  ajar  fisika
berkarakter  nilai-nilai  Alquran  pernah  dilakukan  oleh  Neni
Farkhianan  Ulfa  (2011)  menunjukkan  hasil  validasi  bahan  ajar
yang telah dikembangkannya layak digunakan oleh peserta didik
serta  mendapat  respon  baik.  Dini  Maielfi  (2012)  juga  pernah
mengembangkan  perngkat  pembelajaran  fisika  dengan
pendekatan CTL berbasis iman dan taqwa yang ditujukan kepada
peserta didik MAN 2 Padang. Perangkat pembelajarannya telah
divalidasi  dan  mendapat  respon  baik  oleh  praktisi,  ahli,  dan
peserta  didik.  Peserta  didik  yang  menggunakan  perangkat
pembelajaran tersebut  dapat  meningkatkan aktivitas  dan hasil
belajarnya.
C. Kerangka Pikir
Persaingan dalam abad 21 yang sangat tinggi serta kurangnya kemampuan
sikap spiritual dan pengetahuan metakognitif  siswa menjadi alasan penting bagi
pendidikan  untuk  memperbaiki  sistem  pendidikan  dan  menanamkan  kekuatan
sikap spiritual keagamaan kepada siswa. Selain itu pengetahuan metakognitif juga
menjadi aspek penting penentu keberhasilan pendidikan seseorang. Pengetahuan
metakognitif dapat digunakan peserta didik untuk merencanakan, memonitor, dan
mengevaluasi kegiatan belajar dengan sendiri.
Perbaikan sistem pendidikan dapat dimulai pada pembelajaran fisika pada
setiap  sekolah  tingkat  SMA.  Dengan  mengembangkan  bahan  ajar  materi
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gelombang  bermuatan  nilai-nilai  Alquran  sebagai  bahan  ajar  alternatif  dapat
menjadi   solusi  dari  permasalahan  tersebut  dan   mampu  mendukung  serta
memotivasi  minat  peserta  didik untuk dikembangkan,  menumbuhkan semangat
pada proses kegiatan belajar mengajar, dan dapat berpengaruh secara psikologis
kepada  siswa  sehingga  akan  dapat  mengatasi  masalah-masalah  yang  telah
dipaparkan.  Bahan  ajar  cetak  yang  tersusun  secara  baik  memiliki  beberapa
keuntungan,  misalnya  bahan  ajar  cetak  lebih  mudah  digunakan  karena  dapat
berpindah secara bebas,  pembaca dapat  termotivasi  untuk menandai,  mencatat,
bahkan membuat sketsa dan melakukan aktivitas-aktivitas positif lainnya. Bahan
ajar digunakan untuk mata pelajaran fisika karena fisika dapat dikatakan sebagai
bagian dari sains dan dapat dikembangkan melalui hasil pemikiran bahwa al quran
merupakan sumber segala ilmu pengetahuan.
Bahan  ajar  yang  efektif  dan  telah  dikembangkan  dapat  dilihat  melalui
pencapaian proses belajar. Dengan bahan ajar ini diharapkan adanya pencapaian
kompetensi  inti.  Target  dari  kompetensi-kompetensi  tersebut  dikelola  melalui
pembelajaran  kontekstual.  Bahan  ajar  materi  fisika  bermuatan  nilai-nilai
Alquranpada  pokok  bahasan  gelombang  di  SMA  ini  diharapkan  dapat
meningkatkan kemampuan  sikap spiritual dan pengetahuan metakognitif  peserta
didik SMA. pada Gambar 9  menggambarkan kerangka fikir:
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Berdasarkan  rumusan  masalah  dan  batasan  masalah  yang  sudah
dipaparkan, peneliti mempunyai pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimana kelayakan bahan ajar fisika bermuatan nilai Alquran pada materi
gelombang di kelas XI IPA?
2. Bagaimana  implementasi  fisika  bermuatan  nilai  Alquran  pada materi
gelombang  di  kelas  XI IPA  untuk  meningkatkan  sikap  spiritual  dan




















3. Bagaimana peningkatan  sikap spiritual  dan  pengetahuan metakognitif  siswa
SMA Ali Maksum?
4. Bagaimanakah  respon  siswa  kelas  XII IPA  SMA  Ali  Maksum  terhadap
implementasi materi fisika bermuatan nilai Alquranpada materi gelombang?
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